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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan Rahmat dan
Hidayah-Nya, sehingga laporan Tugas Akhir yang berjudul “Pengaruh Penggunaan
Styrofoam sebagai Pengganti Aspal Penetrasi 60/70 dengan Kadar 0%, 7%, 8%, 9%
dan 10% pada Campuran AC-WC” ini dapat terselesaikan.

Tugas akhir ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Teknik pada Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta.

Atas segala bimbingan, petunjuk, dan saran hingga terselesaikannya
penelitian ini, penulis ucapkan terimakasih kepada:

1. Ibu Anita Rahmawati, S.T., M.Sc selaku Dosen Pembimbing I,
Bapak Emil Adly, S.T., M.Eng selaku Dosen Pembimbing II,
Bapak Ir. Iman Basuki selaku Laboran di Laboratorium Perkerasan Jalan,

Kedua orang tua serta keluarga besar,

A

Teman-teman dalam tim penelitian Wahyu Apri Rhohati, Lusi Erman,
Adella Pratita Sari dan semua pihak yang telah membantu.

Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dan dapat dijadikan
referensi untuk penelitian selanjutnya.

Wassalamu alaikum wr. wb.

Yogyakarta, April 2017
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